PENGETAHUAN TENTANG GAYA HIDUP DAN POLA MAKAN
DENGAN KEJADIAN HIPERTENSI PADA LANSIA AWAL
(46-55 TAHUN) DI KECAMATAN DAMPAL SELATAN

SKRIPSI

NUR’AFNI
201804015

PROGRAM STUDI S1 GlZI
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN WIDYA NUSANTARA
PALU
2023



HALAMAN PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul Pengetahuan tentang Gaya
Hidup dan Pola Makan dengan Kejadian Hipertensi pada Lansia Awal (46-55 Tahun)
Di Kecamatan Dampal Selatan adalah benar karya saya dengan arahan dari
pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi
manapun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan
maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan
dicantumkan dalam daftar pustaka dibagian akhir skripsi ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada Sekolah Tinggi

[Imu Kesehatan Widya Nusantara Palu.

| " METERAI
9= TEMPEL
Nur’afni A JODFAKX636317429
201804015
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KEJADIAN HIPERTENSI PADA LANSIA AWAL
(46-55 TAHUN) DI KECAMATAN DAMPAL SELATAN
Knowledge about Lifestyle and Diet Patterns with Hypertension in Early Elderly (46-
55 Years Old) in Dampal Selatan District

Nur’afni, Masfufah, Adillah Imansari
Ilmu Gizi, Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Widya Nusantara Palu

ABSTRAK

Penyakit hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular (PTM) yang masih
menjadi masalah kesehatan masyarakat karena setiap tahunnya jumlah penderita hipertensi
terus meningkat bahkan dapat mengakibatkan kematian. Jumlah penderita hipertensi di
Kecamatan Dampal Selatan sebanyak 55,9% kasus pada tahun 2021. Tujuan penelitian ini
adalah menganalisis hubungan pengetahuan tentang gaya hidup dan pola makan kaitannya
dengan kejadian hipertensi pada lansia awal (46-55 tahun) di Kecamatan Dampal Selatan.
Metode penelitian menggunakan desain studi cross sectional dengan pendekatan observasi
dan studi kuantitatif. Populasi penelitian lansia awal (46-55 tahun) sebanyak 107 orang
dengan jumlah sampel sebanyak 93 responden. Pengambilan sampel menggunakan teknik
stratified random sampling karena teknik ini memilih sampel secara acak setiap strata pada
populasi. Hasil uji Chi-Square tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan tentang
aktivitas fisik (p-value 0,458 >0,05), pengetahuan tentang kebiasaan makan (p-value 0,849
>0,05), pengetahuan tentang konsumsi alkohol (p-value 0,056 >0,05), pengetahuan tentang
konsumsi kafein (p-value 0,591 >0,05), pengetahuan tentang merokok (p-value 0,901
>0,05), pengetahuan tentang stress (p-value 0,428 >0,05) dengan kejadian hipertensi pada
lansia awal (46-55 tahun) di Kecamatan Dampal Selatan. Ada hubungan antara pola makan
natrium dengan kejadian hipertensi (p-value 0,018 <0,05), tidak ada hubungan antara pola
makan lemak jenuh (p-value 0,338 >0,05), pola makan serat (p-value 0,576 >0,05) dengan
kejadian hipertensi pada lansia awal (46-55 tahun) di Kecamatan Dampal Selatan. Saran
dari penelitian ini sebaiknya penderita hipertensi lebih aktif lagi mengikuti posyandu lansia
dan kegiatan-kegiatan penyuluhan kesehatan agar dapat menambah pengetahuan serta

wawasan masalah kesehatan terutama tentang hipertensi.

Kata kunci: Pengetahuan gaya hidup, pola makan, hipertensi



Hypertension is of a non-communicable disease (NCD) which is still a community

health problem because the number of people with hypertension continues to increase
every year and it can lead to death. In 2021, the number of hypertension patients in
Dampal Selatan District is 55.9% of cases. The purpose of this research to analyze the
correlation between knowledge about lifestyle and diet patterns with hypertension in the
early elderly (46-55 years) in Dampal Selatan District. The research method uses a cross-
sectional design with an observational and quantitative study approach. The population of
the early elderly (46-55 years) was 107 people with a total sample about 93 respondents.
Samples were 1aken by using stratified random sampling technique because it randomly
selects samples from each level in the population. Chi-Square test results show have no
correlation between the level of knowledge about physical activity (p-value 0.458 = 0.05),
knowledge about eating habits (p-value 0.849 - 0.05), knowledge about alcohol
consumption (p-value 0.056  0.03), knowledge about caffeine consumption (p-value 0.591

0.03), knowiedge about smoking (p-value 0.901  0.05), knowledge about siress (p-value
0.428 = 0.05) with the hyperiension case m early elderly (46-33 years) in South Dampal
District. But have correlation benveen sodnun diet and the hypertension case (p-value
0.018 ~0.03). have correlation between saturated fat diet pattern (p-value 0.338 = 0.05),
Jiber diet pattern (p-value 0376 0.03), with the hypertension case in the early elderly
(46-35 years) in Dampal Selatan Disirict. Suggestions of research that hypertensive
patients should be more active in pariicipating m posyandu and health education calss in

order 1o increase the knowledge about health problems, especially hypertension case.

Keywords: Knowledge of lifestyle, diet pattern, hypertension
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Penyakit hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular (PTM)
yang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat karena setiap tahunnya
jumlah penderita hipertensi terus meningkat bahkan dapat mengakibatkan
kematian. Pada umumnya, seseorang yang mengidap penyakit hipertensi
selama bertahun-tahun tidak menyadari karena tidak memiliki gejala yang khas
sebelum memeriksakan tekanan darahnya. Oleh karena itu hipertensi termasuk
penyakit yang mematikan atau silent killer®.

Hipertensi nyaris mempengaruhi 26% dari populasi orang yang sudah
dewasa di dunia. Prediksi ditahun 2025 yang akan datang 29% dari populasi
dunia yaitu sebanyak 1,56 miliyar orang dewasa hendak mengalami hipertensi.
Informasi data dari World Health Organization (WHO) tahun 2013
membuktikan bahwa terdapat 9,4 juta masyarakat di dunia mengalami
hipertensi disetiap tahunnya. Presentase pengidap hipertensi paling banyak
ditemui di negara berkembang. Informasi data Global Status Report on
Noncommunicable Disesases dari World Health Organozation tahun 2013
mengatakan jumlah pengidap hipertensi di negara ekonomi yang berkembang
ialah sebanyak 40% dan di negara maju sebanyak 35%. Kawasan Afrika
menempati posisi puncak pengidap hipertensi yaitu sebesar 46%, kemudian
disusul dari kawasan Amerika sebanyak 35%, sedangkan di kawasan Asia
Tenggara sebanyak 36% dewasa yang mengidap penyakit hipertensi?.

Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018, hasil pengukuran hipertensi
pada penduduk usia >18 tahun sebesar 34,1% lebih tinggi dibandingkan
dengan Riskesdas tahun 2013 sebesar 25,8%. Provinsi Sulawesi Tengah
menempati urutan ke-19 kasus hipertensi tertinggi di Indonesia sebesar 29,7%?.

Data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah menunjukkan bahwa
kasus hipertensi usia >15 tahun yang tertinggi pada tahun 2021 adalah di

Kabupaten Morowali sebesar 40,8%, urutan kedua adalah Kabupaten Buol



sebesar 19,8%, dan urutan ketiga adalah Kabupaten Donggala sebesar 16,3%.
Kemudian Kabupaten Toli-Toli menempati urutan keenam kasus hipertensi
tertinggi sebesar 6,6% setelah Morowali Utara dan Banggai Laut*. Menurut
data Dinas Kesehatan Kabupaten Toli-Toli, persentase penduduk usia >15
tahun yang mengalami hipertensi pada 15 Puskesmas di Kabupaten Toli-Toli
pada tahun 2020 sebanyak 49,9%, dan tahun 2021 sebanyak 73,6%, sedangkan
untuk jumlah penderita hipertensi di Kecamatan Dampal Selatan sebanyak
55,9% kasus pada tahun 2021°. Salah satu alasan terjadinya peningkatan kasus
hipertensi karena wilayah Kecamatan Dampal Selatan merupakan daerah
pantai yang dimana gaya masyarakat setempat menjadi faktor risiko kejadian
hipertensi seperti mengonsumsi natrium yang tinggi serta konsumsi kolesterol
yang tinggi dari hewan laut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak puskesmas Kecamatan
Dampal Selatan didapatkan informasi bahwa terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi tingginya kasus hipertensi di wilayah puskesmas Kecamatan
Dampal Selatan yaitu kurangnya pengetahuan terkait dengan hipertensi dan
kurangnya kesadaran masyarakat untuk melakukan pemeriksaan secara rutin di
puskesmas. Kemudian beberapa penderita hipertensi memiliki kebiasaan
merokok sebanyak 20%, kurang berolahraga sebanyak 31,6%, serta rata-rata
penderita hipertensi kurang mengonsumsi sayur dan buah-buahan sebanyak
53,3%. Selain itu, masyarakat setempat juga mengonsumsi makan-makanan
asin seperti telur asin, ikan asin, serta bumbu penyedap yang dapat
meningkatkan tekanan darah karena mengandung natrium dalam jumlah
berlebih®.

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa terdapat hubungan
tingkat pengetahuan lansia dengan kejadian hipertensi dimana, pengetahuan
yang meningkat dapat membuat seseorang mengubah perilaku menjadi lebih
baik dalam mengendalikan hipertensi agar tekanan darahnya dapat terkontrol.
Perilaku tersebut dapat diterapkan dengan mengubah gaya hidup yang lama
seperti tidak merokok dan tidak konsumsi alkohol, mengurangi makanan yang
berlemak, mengurangi konsumsi makanan yang bergaram, melakukan

olahraga, serta tidak stress’. Kemudian penelitian lainnya mengatakan bahwa



terdapat hubungan natrium, lemak, dan serat dengan kejadian hipertensi pada
lansia yaitu konsumsi garam dalam jumlah yang tinggi dapat mengecilkan
diameter arteri, sehingga jantung harus memompa lebih keras untuk
mendorong volume darah yang meningkat melalui ruang yang semakin sempit
dan akibatnya adalah hipertensi, timbunan lemak yang disebabkan oleh
kolesterol akan menempel pada pembuluh darah yang lama-kelamaan akan
terbentuk plaque. Terbentuknya plaque dapat menyebabkan penyumbatan
pembuluh darah atau aterosklorosis. Pembuluh darah yang terkena
aterosklerosis akan berkurang elastisitasnya dan aliran darah keseluruh tubuh
akan terganggu dan dapat memicu meningkatnya volume darah, serta serat
mampu mengurangi kadar kolesterol yang bersirkulasi dalam plasma darah,
sebab serat bisa mengikat garam empedu, mencegah penyerapan kolesterol
dalam usus, dan meningkatkan pengeluaran asam empedu melalui feses®.
Banyak penelitian yang mengaitkan hipertensi dengan berbagai faktor
seperti pola makan, aktivitas fisik, perilaku merokok, konsumsi alkohol, status
gizi pada lansia. Namun penelitian pada lansia awal (46-55 tahun) masih
sangat terbatas. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yaitu “Pengetahuan Tentang Gaya Hidup dan Pola Makan dengan Kejadian

Hipertensi Pada Lansia Awal (46-55 Tahun) di Kecamatan Dampal Selatan”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah “Bagaimana Hubungan Pengetahuan tentang Gaya Hidup
dan Pola Makan dengan Kejadian Hipertensi pada Lansia Awal (46-55 Tahun)

di Kecamatan Dampal Selatan?”

Tujuan Penelitian

1. Tujuan umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan
pengetahuan tentang gaya hidup dan pola makan dengan kejadian

hipertensi pada lansia awal (46-55 tahun) di Kecamatan Dampal Selatan.



Tujuan khusus

a.

Mendeskripsikan karakteristik (umur, jenis kelamin, pendidikan dan
pekerjaan) lansia awal (46-55 tahun) di Kecamatan Dampal Selatan.
Mendeskripsikan gambaran pengetahuan tentang gaya hidup (aktivitas
fisik, kebiasaan makan, konsumsi alkohol, konsumsi kafein, merokok
dan stress) pada lansia awal (46-55 tahun) di Kecamatan Dampal
Selatan.

Mendeskripsikan gambaran pola makan (natrium, lemak jenuh dan
serat) pada lansia awal (46-55 tahun) di Kecamatan Dampal Selatan.
Mendeskripsikan gambaran kejadian hipertensi pada lansia awal (46-
55 tahun) di Kecamatan Dampal Selatan.

Menganalisis hubungan pengetahuan tentang gaya hidup (aktivitas
fisik, kebiasaan makan, konsumsi alkohol, konsumsi kafein, merokok
dan stress) dengan kejadian hipertensi pada lansia awal (46-55 tahun)
di Kecamatan Dampal Selatan.

Menganalisis hubungan pola makan (natrium, lemak jenuh dan serat)
dengan kejadian hipertensi pada lansia awal (46-55 tahun) di

Kecamatan Dampal Selatan.

D. Manfaat Penelitian

Adapun hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Bagi ilmu pengetahuan (pendidikan)

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan masukan yang

bermanfaat bagi penelitian selanjutnya.

Bagi masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan informasi untuk

meningkatkan kesehatan masyarakat khususnya bagi penderita hipertensi

mengenai penerapan gaya hidup dan pola makan sehari-hari.

Bagi tempat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi

bagi pihak puskesmas agar meningkatkan pelayanan kesehatan terutama



pengetahuan tentang gaya hidup dan pola makan masyarakat yang

menderita hipertensi.
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